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ANALISIS KELAYAKAN USAHA TANI PADI DENGAN PENGGUANAAN
PUPUK ORGANIK
Rahman Hairuddin
Fakultas Pertanian, Universitas Cokroaminoto Palopo
Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok Tani Sipatuo Desa
Tarobok Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara selama 3 (tiga)
bulan yakni dari bulan Februari sampai dengan bulan April 2010.
Dalam penelitian ini metode yang digunakan dalam penentuan sampel
yaitu dengan menggunakan metode Simple Random Sampling (acak
sederhana) dengan mengambil 10% dari jumlah populasi warga Desa
Tarobok yang menjadi anggota kelompok tani Sipatuo yang
membudidayakan padi secara organik. Berdasarkan hasil dan
pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan (a) Besarnya biaya
yang digunakan petani secara rata-rata untuk luasan 1,0 Hektar setiap
musim tanam di Desa Tarobok adalah Biaya Variabel sebesar Rp.
13.043.000,- dan Biaya Tetap sebesar Rp. 44.489,- sehingga total biaya
yang dikeluarkan adalah sebesar    Rp. 3.087.489,-; (b) Besarnya
pendapatan bersih (NFI) yang diperoleh petani padi di Desa Tarobok
untuk setiap musim tanam adalah sebesar  Rp. 15.916.244,- dengan
harga gabah sebesar Rp. 3.400,-/Kg.
Mengingat sebagian besar penduduk di Desa Tarobok
menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian  utamanya padi,
maka disarankan (a) Agar kiranya petani lebih  mengintensifkan
pengelolaan lahan  usahataninya dengan menerapkan paket teknologi
sesuai anjuran terutama untuk menghasilkan komoditi organik; (b)
Untuk pembangunan dan pengembangan komoditi  padi  kedepan, agar
kiranya pemerintah berupaya untuk senantiasa menciptakan berbagai
varietas yang tahan terhadap penyakit; (c) Padi organik yang dihasilkan
oleh petani sebaiknya dibeli oleh pemerintah dengan harga yang diatas
dari harga komoditi non organik.
Kata Kunci: Usaha tani, Pupuk organik
Pendahuluan
Padi sebagai komoditas pangan utama mempunyai nilai strategis yang sangat
tinggi, sehingga diperlukan adanya penanganan yang serius dalam upaya peningkatan
produktivitasnya. Besarnya peranan pemerintah dalam pengelolaan komoditas pangan
khususnya padi dapat dilihat mulai dari kegiatan pra-produksi seperti penyediaan bibit
unggul, pupuk, obat-obatan, sarana irigasi, kredit produksi dan penguatan modal
kelembagaan petani.
Dalam usaha mempertahankan kelangsungan hidupnya, manusia berusaha,
memenuhi kebutuhan primer yaitu makanan. Dalam sejarah hidup manusia dari tahun
ke tahun mengalami perubahan yang diikuti pula oleh perubahan kebutuhan bahan
makanan pokok. Hal ini dibuktikan dibeberapa daerah yang semula makanan pokoknya
ketela, sagu, jagung dan akhirnya beralih makan nasi. Nasi merupakan salah satu bahan
makanan pokok yang mudah diolah, mudah disajikan, enak dan nilai energi yang
terkandung didalamnya cukup tinggi sehingga berpengaruh besar terhadap kesehatan.
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Usaha peningkatan produksi dan pendapatan usahatani padi tidak akan berhasil
tanpa penggunaan teknologi baru baik dibidang teknis budidaya, benih, obat-obatan dan
pemupukan. Salah satu teknologi baru di bidang pemupukan adalah diperkenalkannya
pupuk organik dalam usahatani padi.
Peluang penggunaan pupuk organik di masa yang akan datang semakin besar.  Hal
ini disebabkan oleh beberapa hal antara lain semakin mahalnya  pupuk kimia akibat
pencabutan subsidi  pupuk kimia oleh pemerintah, semakin menurunnya tingkat
kesuburan tanah, semakin tingginya kesadaran akan bahaya residu pupuk kimia
terhadap kesehatan manusia dan adanya trend pertanian organik.  Pupuk organik
boleh dikatakan tidak memiliki dampak negatif terhadap lingkungan dan manusia
sehingga aman dipakai.  Pemberian pupuk organikpun telah diakui sebagai salah satu
cara untuk mempertahankan kesuburan tanah karena memperbaiki kondisi kimia,
fisik dan biologi tanah                                                     (Etti Ismawati, 2003).
Sejak nenek moyang kita diakui  keunggulan penggunaan pupuk organik
terhadap perbaikan kesuburan tanah, namun tak ada artinya apapun jika kita tidak
memikirkan masalah ketersediaan pupuk organik di lapangan. Bagaikan kita mimpi
belaka disiang bolong jika kita tidak berusaha mengupayakan bagai mana sumber bahan
organik bisa tersedia. Penggunaan pupuk organik terutama pupuk kandang tidak perlu
kita ragukan lagi kemampuannya  menjamin kesuburan tanah berkelanjutan. Pupuk
organik tidak sekedar mampu memperbaiki kesuburan saja, namun akan menyehatkan
tanah, sehingga akan menjamin terhadap kesehatan tanaman dan hasilnya serta akan
menyehatkan manusia yang mengkomsumsinya.
Masalah utama yang sering timbul di lapangan adalah semakin terbatasnya
pupuk kandang yang dapat digunakan. Kita sadar saat ini jumlah ternak di lapangan
semakin lama semakin berkurang, mengingat petani dalam pengolahan tanahnya
menggunakan traktor, mengingat traktor lebih praktis dan efektif baik dalam
pemeliharaannya dan penggunaannya. Sehingga populasi ternak di lapangan semakin
lama semakin berkurang, yang berdampak jumlah pupuk kandang semakin terbatas
(Suntoro Wongso, 2007).
Berdasarkan Data Statistik (Dinas Pertanian) Tahun 2010 rata – rata
produktivitas padi di Kabupaten Luwu Utara adalah 5,24 Ton/Ha. Sedangkan
produktivitas yang seharusnya bisa dicapai adalah 6 – 10 Ton/Ha. Rata-rata
produktivitas tersebut dikarenakan  masih adanya sebagian rekomendasi penerapan 10
paket teknologi yang belum dimaksimalkan dengan baik terutama dalam penggunaan
pupuk organik bagi tanaman padi.
Dalam mengatasi hal tersebut diatas Kelompok Tani Sipatuo di Desa Tarobok,
Kecamatan Baebunta, Kabupaten Luwu Utara untuk meningkatkan hasil produksi dan
kualitas padi dalam pengelolaannya menggunakan pupuk organik sebagai bahannya,
karena seperti yang kita ketahui dewasa ini penggunaan pupuk kimia secara terus
menerus dan berlebihan secara perlahan telah menyebabkan lahan sawah mengalami
degradasi keseimbangan unsur hara termasuk kekurangan bahan organik, sehingga akan
menurunkan kualitas dan produktifitas tanah. Oleh karena itu diperlukan alternatif untuk
meningkatkan ketersediaan unsur-unsur hara termasuk bahan organik di dalam tanah,
dengan memberikan tambahan pupuk organik dalam kegiatan usahatani.
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TINJAUAN PUSTAKA
Padi
Padi (Oryza sativa) merupakan makanan pokok sebagian besar rakyat Indonesia
yang kebutuhannya semakin meningkat setiap tahun seiring dengan bertambahnya
jumlah penduduk. Untuk memenuhi kebutuhan akan beras yang terus meningkat
berbagai upaya telah dilakukan baik melalui intensifikasi maupun ekstensifikasi padi.
Padi sebagai komoditas pangan utama mempunyai nilai strategis yang sangat
tinggi, sehingga diperlukan adanya penanganan yang serius dalam upaya peningkatan
produktivitasnya. Besarnya peranan pemerintah dalam pengelolaan komoditas pangan
khususnya padi dapat dilihat mulai dari kegiatan pra-produksi seperti penyediaan bibit
unggul, pupuk, obat-obatan, sarana irigasi, kredit produksi dan penguatan modal
kelembagaan petani (Anonim, 2011).
Teknologi usahatani di lahan sawah dengan basis padi, keberhasilannya
ditentukan oleh pola tanam dan waktu tanam serta kemampuan menerapkan teknologi
usahatani tanaman padi dimulai dari pemilihan varietas, perbaikan pematang,
pengolahan tanah, pembuatan pesemaian, cara penanaman (jarak tanam, jumlah benih
dan umur bibit), pemeliharaan (pemupukan, pengendalian hama/penyakit dan gulma)
dan panen / pasca panen (waktu panen, prosessing dan penyimpanan hasil).  Sistem
usahatani padi yang lebih penting adalah rakitan paket teknologi terpadu.
Dalam upaya perbaikan hasil dan peningkatan hasil produksi padi, langkah
penting yang perlu dilakukan adalah menerapkan 10 paket teknologi, seperti : 1).
Pengaturan pola tanam yang baik, 2) Penggunaan benih bermutu, 3). Pengolahan tanah
yang baik, 4). Pergiliran varietas, 5). Pemupukan berimbang, 6). Pengaturan jarak
tanam, 7). Penggunaan ZPT/PPC, 8). Pengendalian hama dan penyakit secara terpadu,
9). Tata guna air tingkat petani dan 10). Pasca panen.
Pupuk Organik
Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup, seperti
pelapukan sisa -sisa tanaman, hewan, dan manusia. Pupuk organik dapat berbentuk
padat atau cair yang digunakan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.
Pupuk organik mengandung banyak bahan organik daripada kadar haranya. Sumber
bahan organik dapat berupa kompos, pupuk hijau, pupuk kandang, sisa panen (jerami,
brangkasan, tongkol jagung, bagas tebu, dan sabut kelapa), limbah ternak, limbah
industri yang menggunakan bahan pertanian, dan limbah kota (sampah).
Pupuk organik adalah pupuk yang terbuat dari bahan-bahan organik yang
berasal dari alam  seperti  humus, hijauan tanaman (pupuk hijau), kotoran ternak,
sampah-sampah rumah tangga yang bisa dibuat kompos dan lain-lain  yang diproses,
umumnya bentuk akhir dari pupuk organik ini adalah dalam bentuk padat dan cair  (Etti
Ismawati, 2003).
Pupuk  organik  saat ini semakin beragam yang disesuaikan dengan kondisi
lapangan.  Saat ini bentuk pupuk organik yang ditawarkan antara lain serbuk, butiran,
butiran dan tablet. Pupuk organik atau pupuk kandang sebaiknya digunakan setelah
mengalami proses peruraian dan pematangan terlebih dahulu dan disebarkan kurang
lebih 2 minggu sebelum tanam atau bersamaan dengan pengolahan tanah terakhir.
Sedangkan sisa-sisa tanaman dan pupuk hijau hendaknya diberikan jauh hari
sebelumnya karena memerlukan waktu yang lama untuk proses pembusukan. Jumlah
Jurnal perbal
Fakultas Pertanian Universitas Cokroaminoto Palopo
91
pupuk  kandang yang diberikan sebagai pupuk dasar, untuk menjaga kesuburan tanah
sawah diperlukan 5 ton/ha atau lebih  (AAK, 2000).
Biaya dan Pendapatan
Berusahatani sebagai  suatu kegiatan untuk mendapatkan suatu produksi, pada
akhirnya akan dinilai dari biaya yang digunakan atau yang telah dikeluarkan dan
penerimaan yang   diperoleh.  Guna  menghasilkan sejumlah produksi maka petani
membutuhkan biaya , biaya mempunyai peranan yang sangat  penting dalam
mengambil keputusan berusahatani.
Dalam berusahatani ada beberapa biaya yang harus dikeluarkan
antara lain :
1.    Biaya Tetap ( Fixed Cost )
Biaya  tetap dapat diartikan  sebagai biaya yang dikeluarkan oleh petani yang tidak
habis  terpakai dalam satu kali proses produksi dan tidak mempengaruhi besar
kecilnya produksi.
2.    Biaya Variabel ( Variabel Cost )
Biaya ini terdiri dari keseluruhan biaya  variabel yang dihitung dalam jangka
tertentu.  Biaya ini hanya dapat digunakan dalam satu kali proses produksi  dan
mempengaruhi besar kecilnya produksi.
3.    Biaya Marginal  ( Marginal Cost )
Biaya ini merupakan tambahan biaya  yang dikeluarkan  untuk meningkatkan satu
satuan produksi.
4. Biaya Total  ( Total Cost )
Biaya total merupakan jumlah biaya tetap dan biaya variabel.  Secara umum dapat
dikatakan bahwa makin besar atau banyak biaya total yang dikeluarkan, makin besar
pula produksi yang dihasilkan Biaya total diperlukan untuk menentukan pendapatan
dari suatu cabang usahatani
Terkadang para ahli memberikan pengertian bahwa pada dasarnya biaya dalam
usaha tani terbagi 2 yaitu Biaya Tetap atau Fixed Cost (FC) dan Biaya Variabel atau
Variabel Cost (VC). Biaya Tetap atau Fixed Cost (FC) adalah seluruh biaya yang
dikeluarkan selama proses produksi yang nilainya tidak berubah-ubah walaupun hasil
produksi berkurang dimana besar kecilnya biaya ini tidak berpengaruh terhadap
peningkatan atau penurunan hasil produksi, yang termasuk biaya ini seperti : PBB, sewa
lahan, sewa gudang, sewa lantai jemur dan lain-lain. Sedangkan, Biaya Variabel atau
Variabel Cost (VC) adalah seluruh biaya yang dikeluarkan selama proses yang nilainya
berubah-ubah dimana  besar kecilnya biaya ini berpengaruh terhadap penurunan atau
peningkatan hasil produksi, yang termasuk biaya ini seperti : harga bibit, pupuk, obat-
obatan, biaya pengangkutan, biaya tenaga kerja dan lain-lain.
Selisih antara pendapatan kotor usahatani (penerimaan Usahatani) dan
pengeluaran total usahatani (biaya usahatani) akan diperoleh pendapatan berisih
usahatani (Net Farm Income) atau keuntungan usahatani (Benefit).
Pendapatan dalam usaha tani terbagi 2 yaitu pendapatan kotor dan pendapatan
bersih. Pendapatan bersih merupakan jumlah hasil produksi dikali harga satuan
komoditi tanpa dikurangi jumlah biaya yang dikeluarkan selama proses produksi.
Sedangkan pendapatan bersih biasa disebut dengan keuntungan yaitu pendapatan kotor
dikurangi dengan jumlah biaya yang dikeluarkan selama proses produksi.
Pendapatan bersih usahatani mengukur imbalan yang diperoleh keluarga petani
dari penggunaan faktor-faktor produksi seperti tenaga kerja, modal sendiri atau modal
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pinjaman yang diinvestasikan kedalam usahatani.  Karena itu, pendapatan bersih
usahatani dapat dipakai untuk melihat atau membandingkan penampilan suatu usahatani
(Soekartawi, 1996).
Ukuran yang sangat berguna untuk menilai penampilan usahatani kecil adalah
penghasilan bersih usahatani.  Penghasilan bersih usahatani diperoleh dari pendapatan
bersih usahatani dengan mengurangkan bunga dan pokoknya yang dibayarkan dengan
modal pinjaman.  Ukuran ini menggambarkan penghasilan yang diperoleh dari
usahatani untuk kkeperluan keluarga dan merupakan imbalan terhadap semua
sumberdaya milik keluarga yang dipakai dalam usahatani.
Bila penghasilan bersih usahatani ditambah dengan pendapatan rumah tangga
yang berasal dari luar usahatani seperti upah dalam bentuk uang atau benda, maka
diperoleh penghasilan keluarga (Family Earnings).  Jadi pada usahatani kecil (sub
sistem), ukuran yang digunakan untuk melihat penampilan usahatani adalah penghasilan
bersih usahatani (Net Farm Earnings) dan penghasilan keluarga atau Family Earnings
(Soekartawi, 1996)
Kebijakan, Pendekatan dan Strategis
Kebijakan yang mendasari kegiatan Kelompok Tani Sipatuo di Desa Tarobok,
Kecamatan Baebunta, Kabupaten Luwu Utara adalah merupakan kelompok tani yang
dibawah naungan Badan Ketahanan Pangan dan Pelaksana Penyuluhan dan Dinas
Pertanian Kabupaten Luwu Utara. Kebijakan tersebut diarahkan untuk : (a) Mendukung
upaya petani untuk memperoleh hasil produksi yang lebih baik, (b) Meningkatkan
kemampuan petani memperoleh nilai tambah dan hasil produksi untuk perbaikan
pendapatan, (c) Memperkuat kemampuan pengelolaan usahatani sehingga dapat
meningkatkan akses terhadap pasar.
Model pendekatan yang diterapkan adalah pemberdayaan masyarakat dan
Kelompok Tani Sipatuo secara partisipatif agar mereka mampu mengenali dan
memutuskan cara yang tepat untuk mengembangkan kegiatan produktif secara
berkelanjutan khususnya dalam penerapan budidaya padi secara organik. Kelompok
masyarakat disadarkan dan diajak untuk mengenal pertanian secara organik, seperti
yang kita ketahui dengan budidaya secara anorganik dapat menyebabkan lahan sawah
mengalami degradasi keseimbangan unsur hara termasuk kekurangan bahan organik,
sehingga akan menurunkan kualitas dan produktifitas tanah. Oleh karena itu diperlukan
alternatif untuk meningkatkan ketersediaan unsur-unsur hara termasuk bahan organik di
dalam tanah.
Strategi yang dilaksankan antara lain : (a) Memberikan dukungan kepada
masyarakat khususnya kelompok tani untuk memperkuat kemampuan mengelola hasil
panen anggotanya secara berkelanjutan, dan (b) Memperkuat kemampuan Gapoktan dan
mengelola padi secara organik sehingga dapat diakses secara berkelanjutan.
Sasaran Pelaksana
Sasaran dari pelaksana penelitian Analisis Pendapatan Penggunaan Pupuk
Organik Pada Tanaman Padi di Kelompok Tani Sipatuo Desa Tarobok, Kecamatan
Baebunta, Kabupaten Luwu Utara adalah masyarakat desa dan petani padi yang
menjadi anggota kelompok tani Sipatuo.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok Tani Sipatuo Desa Tarobok Kecamatan
Baebunta Kabupaten Luwu Utara selama 3 (tiga) bulan yakni dari bulan Februari
sampai dengan bulan April 2010.
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Dalam penelitian ini metode yang digunakan dalam penentuan sampel yaitu
dengan menggunakan metode Simple Random Sampling (acak sederhana) dengan
mengambil 10% dari jumlah populasi warga Desa Tarobok yang menjadi anggota
kelompok tani Sipatuo yang membudidayakan padi secara organik.
Penelitian ini menggunakan sumber data antara lain :
1. Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung melalui pengukuran sampel
yaitu tinggi tanaman, lebar daun, berat per satu bulir dan wawancara langsung
dengan menggunakan daftar pertanyaan.
2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak lain yang mempunyai hubungan
langsung dengan judul penelitian yaitu Kelompok Tani Sipatuo Desa Tarobok,
Kecamatan Baebunta, Kabupaten Luwu Utara.
Data yang diperoleh dari responden dihitung dengan menggunakan rumus
mencari keuntungan untuk menganalisis suatu usaha tani, sehingga diperoleh data
keuntungan yang didapat oleh petani. Sedang data yang diperoleh dari data sekunder
disederhanakan dalam bentuk tabulasi dan disajikan dalam bentuk tabel dan dianalisis
secara deskriptif.
1. Untuk mengetahui besarnya biaya,  digunakan analisis :
TC  = BT + BV
Dimana :
TC = Total cost atau keseluruhan biaya (Rp)
BT = Biaya Tetap (Rp)
BV = Biaya Variabel (Rp)
2. Untuk mengetahui besarnya pendapatan usahatani padi dapat dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai  berikut :
π  =  TR – TC          ( Soekartawi, 1996)
Dimana  :
π =  Pendapatan petani padi (keuntungan)
TR  =  Nilai produksi usahatani padi
TC  =  Total biaya usahatani padi
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah penggunaan pupuk organik
berpengaruh terhadap peningkatan produksi dan pendapatan petani padi Kelompok Tani
Sipatuo Desa Tarobok, Kecamatan Baebunta, Kabupaten Luwu Utara.
Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka maka batasan definisi
operasional yang menjadi pendukung penelitian yaitu :
1. Pupuk Kandang : Dapat memperbaiki sifat fisik tanah, dapat digunakan secara
berkesinambungan, aman dan terjangkau.
2. Kelompok Tani adalah kumpulan petani yang tumbuh berdasarkan keakraban dan
keserasian, serta kesamaan kepentingan dalam memanfaatkan produktivitas
usahatani dan kesejahteraan anggotanya. Contohnya Kelompok Tani Sipatuo Desa
Tarobok.
3. Pupuk Organik adalah pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup, seperti
pelapukan sisa -sisa tanaman, hewan, dan manusia.
4. Kelayakan merupakan perbandingan apakah usahatani tersebut layak untuk
dikembangkan secara berkelanjutan atau usahatani tersebut tidak layak untuk
dikembangkan.
5. Biaya terbagi 2 yaitu (a) Biaya Tetap merupakan biaya yang nilainya tidak berubah-
ubah yang dikeluarkan selama proses produksi. Dan (b) Biaya Variabel adalah biaya
yang nilainya berubah-ubah yang dikeluarkan selama proses produksi.
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6. Pendapatan adalah hasil yang diterima petani responden dari usaha tani dalam
satuan rupiah dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan dalam usaha tani.
7. Produksi adalah hasil yang diperoleh dengan mengkombinasikan faktor-faktor
produksi yang dinyatakan dalam kilogram permusim tanam.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Identitas Petani Responden
Langkah awal dalam mengumpulkan data melalui metode wawancara langsung
adalah mnyangkut identitas responden. Identitas merupakan gambaran dari obyek yang
dijadikan sasaran penelitian. Dalam Suatu   penelitian faktor yang teramat penting
adalah adanya petani selaku sampel atau objek. Dimana untuk mengetahui gambaran
yang jelas mengenai petani harus terlebih dahulu ditelaah tentang identitasnya  yang
menyangkut umur petani, jenjang pendidikan  formal yang  pernah ditempuh oleh
petani, status perkawinan, agama, pekerjaan utama dan pekerjaan sampingan serta status
lahan usahatani yang diusahakan oleh petani tersebut.
Usia  Petani  Responden
Dalam proses usahatani usia merupakan suatu tolok ukur yang dijadikan
parameter untuk mengukur kesuksesan suatu  usahatani.  Dimana usia akan berpengaruh
pada proses pengolahan lahan.  Petani yang masih muda memiliki potensi yang cukup
untuk mengembangkan usahataninya kearah yang lebih professional sebab masih
memiliki kemampuan fisik yang memadai dalam mengelolah lahan  usahataninya,
sedangkan petani yang telah berumur lanjut  walaupun hasrat untuk bekerja cukup kuat,
akan tetapi tidak ditopang lagi oleh kemampuan fisik maka usahatani yang akan
dikelolah akan mandek .
Peranan usia dalam bekerja cukup penting karena umur yang masih muda yang
dibarengi oleh hasrat untuk bekerja yang tinggi merupakan faktor penentu keberhasilan
suatu usahatani, sebab kondisi ini memungkinkan para petani bekerja lebih giat dalam
kisaran pengelolaan tanah yang luas.  Dimana hal ini juga nantinya akan mengarah
kepada tingkat penghasilan dan pendapatan yang lebih baik, asal usahatani yang
dikelolah benar-benar diusahakan dengan pengelolaan yang baik. Untuk melihat
gambaran petani responden dari segi usia di Desa Tarobok  yang mengusahakan
tanaman padi  dapat dilihat pada tabel  6.
Tabel 6. Jumlah Petani Berdasarkan Kelompok Usia  di Desa Tarobok Kecamatan
Baebunta Kabupaten Luwu Utara, 2010.
No. Kelompok Umur (Tahun) Jumlah Responden
(Orang)
Persentase (%)
1.
2.
3.
25 – 35
36 – 45
46 - 65
5
8
7
25,0
40,0
35,0
Jumlah 20 100,00
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2010.
Dari data pada tabel diatas terlihat bahwa komposisi terbesar mengenai jumlah
penduduk yang didasarkan pada pengelompokkan usia  ditunjukkan oleh kelompok usia
yang berada pada kisaran  36 - 45 tahun sebanyak 8 orang atau sebesar 40,0% , hal ini
menandakan bahwa rata-rata petani masih berusia produktif atau usia dewasa yang
cukup terampil dan inovatif dalam mengelolah  lahan usahataninya   karena didukung
oleh faktor umur yang masih prima. Sedangkan komposisi  usia  petani yang terkecil
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ditunjukkan oleh kisaran usia                25 - 35 tahun yang  hanya 5  orang atau sebesar
25,0 %.
Pendidikan Petani
Pendidikan merupakan hal yang fundamental dalam hidup seseorang, sebab hal
ini terkait langsung dengan ilmu pengetahuan yang merupakan simbol dari kemajuan
serta   pola pikir  seseorang dalam bertindak  dan membuat keputusan dalam aktifitas
kesehariannya terutama dalam hal bersosialisi dengan lingkungan masyarakat.
Maju tidaknya atau tingginya peradaban suatu masyarakat  diukur berdasarkan
tingkat pendidikan warganya.   Di Desa Tarobok terutama petani yang dijadikan
responden memiliki tingkat pendidikan yang memadai hal ini menandakan kemajuan
pola pikir petani  dalam mengelolah lahan usahataninya.  Untuk melihat gambaran
mengenai tingkat pendidikan yang pernah dilalui oleh petani responden di Desa
Tarobok  dapat disajikan pada  tabel berikut.
Tabel 7.   Jumlah Petani Berdasarkan Tingkat Pendidikan  di Desa Tarobok
Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara, 2010.
No. Tingkat Pendidikan Jumlah Responden (Orang) Persentase (%)
1.
2.
3.
SD
SMP
SMA
9
6
5
45,0
30,0
25,0
Jumlah 20 100,00
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2010.
Data diatas memperlihatkan bahwa  tingkat pendidikan petani responden sudah
cukup memadai secara garis besar nilai tertinggi ditunjukkan oleh tingkat pendidikan
petani yang bertaraf SMA  sebesar 5 orang atau sebesar 25,0%,  nilai tersebut juga
hampir setara dengan nilai yang ditunjukkkan oleh tingkat pendidikan petani pada
tingkatan SMP  yang juga terdapat responden sebanyak 6 orang atau sebesar 30,0%,
sedangkan yang berpendidikan SD memiliki proporsi yang cukup besar yakni sebanyak
9 orang atau sebesar 45,0%. Hal ini  menandakan bahwa petani senantiasa berusaha
untuk memajukan usahataninya dengan jalan menyerap berbagai inovasi baru yang
direkomendasikan yang dianggap bermanfaat dalam sektor usahatani yang dikelolah.
Jumlah Tanggungan Keluarga
Tanggungan keluarga merupakan beban tanggungan petani yang senantiasa
harus dipenuhi kebutuhan hidupnya. Tingkat pemenuhan kebutuhan keluarga akan
mencerminkan status sosial dari para petani.  Jika tingkat pemenuhan kebutuhan
keluarga  lebih banyak terpenuhi maka posisi  atau status keluarga tersebut berada pada
strata atas, sedangkan tingkat pemenuhan kebutuhan  keluarga yang kurang maka akan
ditempatkan pada status sosial atau strata sosial lapisan bawah.
Tanggungan keluarga yang besar juga berkaitan dengan pengalokasian atau
persediaan tenaga kerja keluarga.  Jumlah tanggungan keluarga yang besar dan
produktif serta dialokasikan dengan baik kedalam sektor usahatani maka
memungkinkan usahatani yang dikelolah akan berproduksi secara optimal dan output
yang dihasilkan akan lebih besar dan lebih berkualitas. Akan tetapi jika tenaga kerja
yang besar itu tidak dimanfaatkan dengan baik, maka usahatani yang diusahakan
hasilnya akan  berkurang atau bahkan bisa menyebabkan hasil akhir yang diharapkan
akan sia-sia.
Jumlah tanggungan keluarga petani bervariasi, akan tetapi pada umumnya
berada pada interval atau kisaran 2 - 6 orang perkeluarga petani.  Tenaga kerja keluarga
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ini kurang begitu dilibatkan  dalam sektor usahatani  sebab umur para petani responden
masih memungkinkan untuk bekerja dengan baik.
Untuk melihat  besarnya jumlah tanggungan keluarga petani responden  di
Desa Tarobok, Kecamatan Baebunta akan disajikan pada tabel  8.
Tabel 8.   Jumlah Tanggungan Petani  di Desa Tarobok Kecamatan Baebunta Kabupaten
Luwu Utara, 2010.
No. Tang. Keluarga (Orang) Jumlah Petani  (Orang) Persentase (%)
1.
2.
3.
1 – 3
4 – 6
7 – 9
5
8
7
25,0
40,0
35,0
Jumlah 20 100,00
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2010.
Data pada tabel diatas memperlihatkan bahwa jumlah tanggungan petani
responden cukup besar sebab nilai terbesar ditunjukkan oleh kisaran antara 4 - 6 orang
sebanyak  8 orang petani responden  atau sebesar  40,0%, kemudian yang berada pada
kisaran  7 - 9 orang sebanyak 7 orang petani atau sebesar 35,0%, dan yang memiliki
tanggungan keluarga pada kisaran 1 – 3  orang terdapat  5 orang petani responden atau
sebesar  25,0%.
Pengalaman Berusahatani
Berdasarkan pameo  yang mengatakan bahwa pengalaman merupakan guru yang
paling baik, sehingga faktor pengalaman dianggap sangat berpengaruh terhadap hasil
produksi pertanian.  Faktor pengalaman responden tentunya tidak dapat dilepaskan
dengan faktor usia responden dimana usia yang semakin matang                 ( bertambah )
maka pengalaman hidup juga bertambah, demikian pula dengan kebiasaan  serta tradisi
yang selama ini dilakukan oleh responden.
Responden yang berusia tua tentunya memiliki pengalaman yang lebih banyak
dibanding dengan yang berusia muda,  mulai dari hal-hal yang menyangkut kehidupan
hingga hal-hal yang berhubungan dengan pekerjaan dan kematangan berfikir.  Dalam
hal bertani dan bercocok tanam tentunya petani yang berusia tua lebih mengandalkan
pengalaman yang telah didapatkannya apalagi jika selama  ini  pengalaman tersebut
telah menunjukkan hasil yang memuaskan.  Lain halnya dengan petani yang berusia
muda apalagi yang masih nol pengalaman, dimana mereka lebih muda mengadopsi
berbagai macam perubahan dan inovasi terbaru dalam bidang pertanian walaupun
mereka sadar bahwa dampak dari teknologi tersebut bisa mengakibatkan kerugian atau
bahkan kegagalan karena hanya ingin mencoba maka mereka langsung menerapkan
teknologi tersebut. Bagi petani pengalaman merupakan faktor penunjang dalam
berusahatani
Berikut ini akan disajikan pengalaman berusahatani petani responden di Desa
Tarobok Kecamatan Baebunta dalam tabel  9.
Tabel 9. Jumlah Petani Responden Berdasarkan Pengalaman  Berusahatani di Desa
Tarobok, Kecamatan Baebunta, Kabupaten Luwu Utara, 2010.
No Pengalaman Berusahatani (thn) Jumlah ( Org ) Persentase ( % )
1
2
3
1 – 10
11 – 20
21 – 30
-
13
7
0.0
72,0
28,0
Jumlah 20 100,0
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2010.
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Jika kita melihat pada tabel diatas terlihat bahwa responden yang memiliki
pengalaman 11 - 20 tahun mendominasi daerah tersebut yakni sekitar 72,0% atau
sebanyal 13 orang, sedangkan proporsi terkecil ditunjukkan oleh tingkat pengalaman
pada kisaran  21 – 30  tahun yakni hanya sebanyak 7  orang atau sebesar  28,0 %.
Besarnya persentase responden yang memiliki pengalaman 11 - 20 tahun
menunjukkan bahwa telah terjadi regenerasi dan peralihan berbagai pengetahuan secara
turun temurun dalam hal ini juga  dapat menjadi indikasi bahwa proses adopsi
pengetahuan dan kemajuan teknologi  telah berlangsung dengan baik didaerah tersebut.
Sedangkan peralihan pengetahuan  tradisional yang cenderung berdasarkan pengalaman
dan insting semata tidak begitu dihiraukan  lagi, apalagi proses adopsi pengetahuan dan
kemajuan teknologi modern telah menunjukkan hasil yang sangat menggembirakan dan
mampu melebihi hasil produksi pertanian  yang mereka kelolah secara tradisional.
Penguasaan Luas Lahan
Dalam usaha tani ada beberapa faktor produksi yang sangat berpengaruh  atau
mempengaruhi hasil produksi, sebagaimana yang telah dijelaskan terdahulu yakni :  (1)
lahan, (2) Tenaga kerja, (3) Modal dan (4) Pengelolaan / Manajemen.
Dalam hal ini yang dijadikan tolok ukur dan pokok bahasan adalah pola
penguasaan lahan. Lahan merupakan salah satu faktor produksi usahatani yang relatif
langka dibanding dengan faktor produksi lainnya dan mempunyai sifat khusus.  Didesa
Tarobok Kecamatan Baebunta sendiri terdapat luas lahan untuk persawahan seluas  400
Ha yang terdiri dari sawah berpengairan ½ teknis 100 Ha dan sawah tadah hujan seluas
300 Ha yang digunakan untuk pertanaman padi.luas lahan yang di kelolah oleh petani
berada pada kisaran rata – rata satu hektar.dalam penelitian ini rata – rat responden
mengusahakan lahan mereka sendiri, yang mana dalam pengelolahannya bebas
menentukan pola tanam dan jenis varietas serta komoditi yang nantinya di tanam. Untuk
melihat gambaran sebagai landasan usaha tani, petai respomden dapat di lihat pada tabel
10.
Tabel 10.   Luas  Lahan Garapan Petani responden Di Desa Tarobok, Kecamatan
Baebunta  Kabupaten Luwu Utara, 2010.
No Luas Lahan Garapan ( Ha ) Jumlah  ( Org ) Persentase ( % )
1
2
3
0,1 – 1,0
1,1 – 2,0
2,1 - 3,0
14
5
1
70,0
25,0
5,0
Jumlah 20 100,00
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2010
Dari data diatas terlihat bahwa  rata-rata penguasaan lahan yang digarap petani
lebih dominan berada dalam skala yang kecil yakni berada pada kisaran  0,1 – 1,0
hektar  sebanyak 14  orang responden atau sebesar 70,0%, yang mengusahakan lahan
seluas 1,1 – 2,0 hektar sebanyak 5 orang atau sebesar 25,0% dan penguasaan luas lahan
antara 2,1 – 3,0  hektar  hanya 1 orang atau sebesar 5,0%.
Analisa Biaya Dan Keuntungan Bersih Petani Padi
Tingkat pendapatan merupakan gambaran dari status sosial dan ekonomi
masyarakat, dimana tingkat pendapatan yang cukup besar akan menempatkan
masyarakat pada strata sosial yang cukup baik atau pada starata sosial pada lapisan atas,
sedangkan pendapatan yang rendah akan mengakibatkan masyarakat akan berada pada
strata sosial yang rendah.  Dengan kondisi yang demikian menyebabkan masyarakat
berusaha untuk meperbaiki status sosialnya dalam lingkungan masyarakat. Salah satu
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sektor  yang cukup penting untuk melihat perkembangan ekonomi suatu unit atau
kelompok masyarakat tertentu adalah dengan mengetahui bagaimana tingkat pendapatan
masyarakatnya. Tingkat pendapatan yang dimaksudkan disini adalah termasuk
pendapatan  dari sektor pertanian dari masyarakat yang bersangkutan.
Sesuai dengan maksud dan tujuan penulisan ini untuk mengetahui pendapatan
petani  padi di Desa Tarobok sebagai akibat  dari pada pengembangan dan penanaman
tanaman padi.  Hal ini dapat diketahui dengan melihat tingkat pendapatan yang
diperoleh oleh petani pada lahan sawah. Untuk melihat rata-rata tingkat pendapatan
petani  untuk luas areal rata-rata 1,0 Ha, di Desa Tarobok, dapat disajikan pada tabel  11
berikut.
Untuk menghitung besarnya biaya yang digunakan petani di Desa Tarobok,
Kecamatan Baebunta disajikan dalam formulasi :
TC  = BV + BT
TC  = Rp. 3.043.000,- +  Rp. 44.489,-
=  Rp. 3.087.489,-
Besarnya nilai biaya tersebut diatas digunakan petani untuk proses produksi dalam
satu musim tanam untuk membiaya lahan secara rata-rata seluas 1,0 Ha.Dalam usaha
tani padi, adapun sejumlah  biaya yang di keluarkan oleh dimana rata – rata besarnya
pendapatan petani responden  yang ada di desa tarobok kecamatan baebunta kabupaten
luwu utara. Dengan demikian dapat kita lihat pada tabel 11.
Tabel 11.   Rata-Rata Besar  Pendapatan Petani Padi Sawah  di Desa Tarobok,
Kecamatan Baebunta, Kabupaten Luwu Utara, 2010.
No Uraian Fisik
Satuan
Harga Satuan
( Rp )
Nilai Fisik
( Rp )
1.
2.
3.
4.
Produksi
Biaya :
Biaya Variabel  :
- Benih
- Pupuk Zeorganik
- Pestisida
- Tenaga Kerja
- Olah Tanah
- Biaya Tanam
- Biaya Panen
Biaya Tetap :
- Pajak
- Penyusutan Alat
Total Pengeluaran
Pendapatan(1– 3 )
5.589
50 kg
2.000 kg
6 Btl
16 HKP
1 Ha
1 Ha
63 krg
1  Ha
-
3.400
5.000
525
65.000
20.000
600.000
300.000
5.000
20.000
19.003.733
250.000
1.050.000
366.889
319.111
600.000
300.000
157.000
20.000
24.489
3.087.489
15.916.244
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2010.
Dari tabel diatas terlihat bahwa jumlah penerimaan dari usahatani padi  untuk
setiap musim tanam  rata-rata untuk luasan 1,0 Ha sebesar  Rp. 19.003.733,- Dimana
biaya yang dikeluarkan masing-masing adalah Biaya Variabel Rp. 3.043.000,- dan
Biaya Tetap sebesar Rp. 44.489,- sehingga total biaya adalah sebesar Rp. 3.087.489,- .
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Dengan demikian pendapatan bersih yang diterima petani pada sektor usahatani padi
selama satu musim tanam untuk luasan areal rata-rata 1,0 Hektar  adalah sebesar   Rp.
15.916.244,-. Dengan harga gabah yang cukup baik sebesar Rp. 3.400,-/Kg .
Untuk mengetahui besarnya pendapatan usahatani padi dapat dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai  berikut :
π  =  TR – TC          ( Soekartawi, 1986)
Dimana  :
π =  Pendapatan petani padi (keuntungan)
TR  =  Nilai produksi usahatani padi
TC  =  Total biaya usahatani padi, maka :
π  =  TR – TC
= Rp. 19.003.733,- - Rp. 3.087.489,-
= Rp. 15.916.244,-
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :
1. Besarnya biaya yang digunakan petani secara rata-rata untuk luasan 1,0 Hektar
setiap musim tanam di Desa Tarobok adalah Biaya Variabel sebesar Rp.
13.043.000,- dan Biaya Tetap sebesar Rp. 44.489,- sehingga total biaya yang
dikeluarkan adalah sebesar    Rp. 3.087.489,-
2. Besarnya pendapatan bersih (NFI) yang diperoleh petani padi di Desa Tarobok
untuk setiap musim tanam adalah sebesar  Rp. 15.916.244,- dengan harga gabah
sebesar Rp. 3.400,-/Kg.
Saran
Mengingat sebagian besar penduduk di Desa Tarobok menggantungkan hidupnya
pada sektor pertanian  utamanya padi,  maka disarankan :
1. Agar kiranya petani lebih  mengintensifkan pengelolaan lahan  usahataninya dengan
menerapkan paket teknologi sesuai anjuran terutama untuk menghasilkan komoditi
organik.
2. Untuk pembangunan dan pengembangan komoditi  padi  kedepan, agar kiranya
pemerintah berupaya untuk senantiasa menciptakan berbagai varietas yang tahan
terhadap penyakit
3. Padi organik yang dihasilkan oleh petani sebaiknya dibeli oleh pemerintah dengan
harga yang diatas dari harga komoditi non organik.
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